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XII.1. Diskusi 

Pendirian Pabrik Biodiesel dari Slurry Mikroalga Chlorella vulgaris ini 

didasarkan pada kebutuhan akan bahan bakar minyak yang semakin meningkat 

sementara ketersediaan minyak mentah semakin menipis. Hal tersebut 

mengakibatkan harga minyak mentah semakin meningkat. Karena itu perlu 

dilakukan upaya penghematan dan diversifikasi atau pengalihan bahan bakar yang 

berasal dari minyak bumi menjadi sumber energi yang dapat diperbarui. 

Kebutuhan energi pengganti minyak dan gas bumi (migas) dapat dipenuhi dari 

sumber energi alternatif lainnya, seperti Fatty Acid Methyl Ester (FAME) yang 

dikenal dengan  nama biodiesel. Biodiesel merupakan bahan bakar alternatif yang 

tergolong sumber daya terbaharukan, karena biodiesel dapat diproduksi dari slurry 

mikroalga yang telah dikonversi menjadi metil ester melalui proses esterifikasi dan 

transesterifikasi dengan alkohol. 

Kelayakan Pabrik Biodiesel dari Slurry mikroalga  Chlorella vulgaris dapat 

dilihat dari beberapa faktor sebagai berikut: 

 Segi Proses 

Proses produksi biodiesel dari slurry mikroalga  ini menggunakan proses 

subkritis. Teknologi subkritis merupakan teknologi hijau karena tidak menggunakan 

katalis yang berupa asam atau basa kuat sehingga tidak mencemari lingkungan Pada 

proses produksi biodiesel ini juga dilakukan proses recovery metanol, sehingga dapat 

mengurangi biaya produksi. 

 Segi Peralatan 

Alat-alat proses pada pabrik ini seluruhnya diproduksi dari dalam negeri. 

Apabila terjadi kerusakan dan diperlukan penggantian spare part, maka pabrik dapat 

langsung memesan ke produsen atau supplier barang tersebut sehingga kerusakan 

dapat segera teratasi. 

 Segi Bahan Baku 

Pabrik biodiesel ini menggunakan bahan baku slurry mikroalga . Slurry 

mikroalga  dikembangbiakkan oleh pabrik sendiri dengan fotobioreaktor.  
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 Segi Lokasi 

Pabrik akan didirikan di Kota Tenggarong, Kalimantan Timur, dengan 

pertimbangan lokasi yang dekat dengan  pembeli produk yaitu PT Pertamina. Selain 

itu dekat dengan sungai mahakam.  

 Segi  Ekonomi 

Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan Pabrik Biodiesel dari Slurry 

mikroalga  Chlorella vulgaris ini bila ditinjau dari segi ekonomi, maka dilakukan 

analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow. Hasil analisa tersebut 

menyatakan: 

 Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 6,05 tahun. 

 Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah 6,73 tahun. 

 Break Even Point sebesar 33,86%. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana 

Pabrik Biodiesel dari Slurry mikroalga  Chlorella vulgaris layak untuk dilanjutkan ke 

tahap perencanaan, baik dari segi teknis maupun ekonomis. 

 

XII.2. Kesimpulan 

Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT) 

Produksi : Biodiesel dari slurry mikro alga 

Status Perusahaan : Swasta 

Kapasitas produksi : 1.711.124 kg biodiesel per tahun 

Hari Kerja Efektif : 330 hari/tahun 

Sistem Operasi : Semi kontinyu 

Bahan baku   

 Slurry mikro alga : 2.270.969 kg per hari 

 Metanol : 500.881 L per tahun 

 Nitrogen   : 215.657  L/tahun 

 Nutrien mikroalga  : 86.211.810 ton/tahun 

Produk 

 Biodiesel : 1.711.124 kg per tahun 

 Gliserol : 16.439 kg per tahun 

Utilitas 
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 Air  : 2858,1408  m
3
 per hari 

 Industrial Diesel Oil  : 1290 L per tahun 

 Listrik terpasang : 132,13  kW 

 Udara  : 20.043,663 kg/hari 

 Natural Gas : 1.061 kg/hari 

Jumlah tenaga kerja : 133 orang 

Lokasi pabrik : Tenggarong, Kalimantan Timur 

Luas pabrik : 25.000 m
2 

Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan didapatkan : 

Fixed Capital Investment (FCI) : Rp. 183.642.387.968,00 

Working Capital Investment (WCI) :  Rp   45.910.596.992,00 

Total Production Cost (TPC)   :  Rp. 41.319.537.293,00 

Penjualan per tahun :  Rp. 77.778.360.000,00 

Metode Discounted Cash Flow 

Rate of Equity sebelum pajak : 18,94% 

Rate of Equity sesudah pajak : 14,47% 

Rate of Return sebelum pajak : 13,53% 

Rate of Return sesudah pajak : 10,29% 

Pay Out Time sebelum pajak : 6,05 tahun  

Pay Out Time sesudah pajak : 6,73 tahun  

Break Even Point (BEP) : 33,86% 
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